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 ABSTRAK 

Disiplin kerja merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
kinerja individu dan tim dalam sebuah organisasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis dinamika pelatihan dalam 
meningkatkan disiplin kerja organisasi hockey di Jakarta Timur. 
Objek  penelitian ini adalah Zona Jakarta Timur dalam lingkup 
organisasi hockey. Metode penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif dengan teknik survei kuesioner atau 
wawancara terhadap atlet hockey di Jakarta Timur. Data yang 
dikumpulkan dianalisis menggunakan metode deskriptif untuk 
mengidentifikasi pengaruh pelatihan terhadap peningkatan 
disiplin kerja terhadap organisasi hockey di Jakarta Timur. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur dan 
berkelanjutan mampu meningkatkan disiplin atlet, baik dalam hal 
kepatuhan terhadap aturan, manajemen waktu, maupun kerja 
sama tim. Selain itu, dinamika pelatihan yang melibatkan 
pendekatan motivasi dan pengawasan yang konsisten dari pelatih 
berperan signifikan dalam membangun budaya disiplin di 
kalangan anggota tim. Implikasi dari penelitian ini adalah 
pentingnya penyusunan program pelatihan yang tidak hanya 
berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pengembangan karakter 
dan disiplin kerja untuk mencapai kinerja organisasi yang optimal. 
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PENDAHULUAN 
Pengembangan sumber daya manusia pada dasarnya adalah peningkatan kinerja 

suatu kelompok yang mencerminkan kemampuan anggota organisasi dalam bekerja, 
artinya kinerja masing-masing anggota di nilai dan di ukur menurut kriteria yang sudah 
di tentukan oleh organisasi. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
seorang anggota diantaranya motivasi dan disiplin kerja(Haholongan,2023). Dalam 
hubungannya dengan kinerja, disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting. Dalam konteks organisasi, pelatihan memiliki peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan disiplin kerja. Pelatihan dapat dijelaskan sebagai    kemampuan    suatu    
organisasi    yang    efektif     dalam    mengkoordinasikan      dan mengintegrasikan 
sumber daya internal, sekaligus mampu menggali dan mengembangkan potensi yang 
dimiliki oleh anggotanya. 

Pelatihan adalah salah satu cara untuk membentuk dan meningkatkan disiplin 
kerja dalam organisasi. Melalui pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan, anggota 
organisasi dapat mengembangkan sikap, keterampilan, dan perilaku yang dibutuhkan 
untuk meningkatkan disiplin kerja(Haholongan, 2024). Namun, dalam penerapannya, 
dinamika pelatihan sering kali menghadapi tantangan seperti kurangnya alokasi waktu 
yang memadai, keterbatasan sumber daya, dan perbedaan tingkat disiplin di antara 
anggota tim. Oleh karena itu, analisis dinamika pelatihan dalam organisasi hockey di 
Jakarta Timur menjadi penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
peningkatan disiplin kerja dan bagaimana pengelolaan pelatihan dapat dioptimalkan. 

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor kunci yang berpengaruh terhadap 
pencapaian tujuan organisasi (Kurniadi,2013). Dalam konteks organisasi olahraga, 
seperti organisasi hockey di Jakarta Timur, disiplin kerja anggota menjadi landasan 
untuk mencapai prestasi optimal dan menjaga kualitas kompetisi. Di bidang olahraga, 
terutama hockey, setiap anggota diharapkan dapat bekerja sama secara disiplin, 
mengikuti aturan yang ditetapkan, serta memiliki komitmen untuk berlatih secara rutin. 
Tingginya disiplin kerja tidak hanya berdampak pada kinerja individu, tetapi juga pada 
efektivitas tim secara keseluruhan. 

Disiplin kerja juga merupakan kemauan dan kepatuhan untuk bertingkah laku 
sesuai dengan peraturan yang ada di instansi yang bersangkutan (Apriliyantini,2016). 
disiplin kerja memiliki beberapa komponen seperti kehadiran, ketaatan pada peraturan 
kerja, ketaatan pada standar kerja, tingkat kewaspadaan tinggi, dan bekerja etis 
(Febrino,2016). 

Pelatihan membantu meningkatkan keahlian dan kemampuan pegawai, sedangkan 
disiplin kerja memastikan bahwa perilaku pegawai selaras dengan peraturan dan 
standar yang berlaku, sehingga meningkatkan kesadaran dan kesediaan pegawai 
mentaati peraturan perusahaan serta norma-norma sosial yang berlaku. Federasi Hockey 
Indonesia khususnya di Jakarta Timur merupakan salah satu organisasi yang bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas akademik dan non-akademik anggotanya dengan cara 
pelatihan (Oktyandito,2024).  . Loyalitas dan kerja sama anggota terhadap organisasi ini 
sangat penting untuk mencapai tujuan bersama. Salah satu wadah bagi mahasiswa 
Jakarta Timur yang ingin mengembangkan minat dan bakat dalam olahraga. 
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Terdapat pula tantangan dalam menjaga konsistensi partisipasi dan keterlibatan 
anggota Hockey di Jakarta Timur ini. Sering kali, kegiatan yang telah direncanakan 
dengan baik tidak terlaksana dengan maksimal karena kurangnya kedisiplinan dalam 
hal kehadiran, keterlibatan, dan tanggung jawab anggota terhadap tugas yang diberikan. 
Hal ini memunculkan pertanyaan mengenai seberapa besar pengaruh perilaku disiplin 
terhadap karakteristik kegiatan organisasi, seperti jenis kegiatan yang dilakukan, 
frekuensi pelaksanaan, dan tingkat partisipasi anggota. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif, metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya(Ghozali,2013). Metode 
Kuantitatif yang kami gunakan yaitu dengan membagikan kuisioner melalui google form 
kepada beberapa anggota Organisasi Hockey di Jakarta Timur.  Sumber data penelitian 
dapat digolongkan sebagai data primer dan data sekunder.( Sugiyono, 2012) 

1. Data Primer, data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan anggota 
organisasi. 

2. Data Sekunder, data-data pendukung lain baik dari buku maupun internet. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pengumpulan data dengan kuisioner terstruktur yang disebar 
menggunakan google form, didapatkan responden sebanyak 80 orang. Data yang 
diperoleh ini telah diverifikasi sebelumnya untuk membuang data yang tidak valid yang 
akan mempengaruhi hasil dari analisis data penelitian. Profil responden dalam 
penelitian ini diamati untuk memberi gambaran seperti apa sampel penelitian ini. 
Responden yang dikategorikan berdasarkan usia dan jenis kelamin. 
Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

Berdasarkan kelompok usia, terdapat 2 (dua) kelompok usia yang mendominasi 
yaitu responden yang berusia 15-20 tahun sebanyak 43 orang (53,3%) dan respoden yang 
berusia 21-25 tahun sebanyak 27 orang (33,3%). Sementara itu, kelompok usia reponden 
yang lebih lanjut yaitu usia 27 tahun sebanyak 5 orang (6%) dan 29 tahun sebanyak 5 
orang (6%) dari total responden  
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                                                      Gambar 1 Usia Responden 
 
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin, terdapat 69 orang (86,7%) responden berjenis kelamin 
laki-laki dan 11 orang (13,3%) jumlah responden yang berjenis kelamin perempuan. Hal 
ini menunjukan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak terlibat 
di penelitian ini dibandingkan yang berjenis kelamin perempuan. (lihat Gambar 4.2) 

 
Gambar 2 Jenis Kelamin 

 
Untuk menginterprensikan data yang diperoleh dari hasil wawancara, peneliti 

akan menguraikan satu-persatu perolehan data penelitian yang dapat dijadikan sebagai 
pedoman wawancara maka akan dideskripsikan data hasil penelitian sebagai berikut: 
Pengaruh Dinamika Pelatihan dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Organisasi 
Hockey di Jakarta Timur 

Merancang program pelatihan yang efektif untuk meningkatkan disiplin kerja 
anggota tim hockey di Jakarta Timur melibatkan beberapa langkah penting. Pertama, 
menetapkan tujuan yang jelas bagi tim adalah kunci untuk meningkatkan rasa disiplin. 
Misalnya, membuat periodisasi yang melibatkan seluruh tim dan disepakati bersama-
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sama menjadi komitmen seluruh anggota tim. Langkah-langkah ini meliputi analisis 
kebutuhan, penyusunan tujuan program, desain materi pelatihan, metode pengajaran, 
evaluasi, dan umpan balik, serta tindak lanjut yang sistematis. Dengan demikian, setiap 
anggota tim memiliki gambaran yang jelas tentang apa yang diharapkan dari mereka dan 
bagaimana cara mencapainya. 

Namun, dalam menerapkan materi pelatihan, beberapa kendala atau hambatan 
yang dihadapi cukup signifikan. Salah satu kendala utama adalah menghilangkan rasa 
malas pada diri sendiri dan tidak konsisten dalam hal kehadiran. Rasa malas dan 
ketidakpastian kehadiran dapat mengganggu ritme latihan dan mempengaruhi motivasi 
tim secara keseluruhan. Selain itu, keterbatasan sumber daya seperti fasilitas dan alat 
yang kurang memadai juga dapat menjadi hambatan dalam implementasi program 
pelatihan. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi kendala-
kendala ini dengan strategi manajemen yang tepat, seperti meningkatkan motivasi 
individu dan memastikan konsistensi kehadiran anggota tim. 
Jenis pelatihan yang paling efektif dalam Meningkatkan Disiplin Kerja 

Dalam upaya meningkatkan disiplin kerja organisasi hockey di Jakarta Timur, jenis 
pelatihan yang dianggap paling efektif oleh informan mencakup pelatihan mental dan 
karakter. Dalam wawancara, salah satu informan menyatakan bahwa pelatihan mental 
dan karakter sangat penting, terutama karena olahraga tim memerlukan chemistry yang 
baik antar anggota. Pelatihan yang melibatkan aspek-aspek ini diharapkan dapat 
membangun hubungan yang lebih kuat di antara pemain, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan disiplin dan kinerja tim secara keseluruhan. 

Lebih lanjut, ketika ditanya mengenai jenis pelatihan yang paling efektif dalam 
meningkatkan disiplin dalam olahraga hockey, informan menekankan pentingnya 
pelatihan mental dan karakter. Mereka berpendapat bahwa disiplin memerlukan mental 
dan karakter yang baik, serta pelatihan yang melibatkan konsekuensi ketika terjadi 
kesalahan selama latihan. Pendekatan ini dianggap sebagai cara yang efektif untuk 
meningkatkan disiplin tim, karena memberikan pemahaman bahwa setiap tindakan 
memiliki konsekuensi, sehingga mendorong anggota tim untuk lebih bertanggung jawab 
terhadap perilaku dan kinerja mereka. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan anggota dalam menjalankan 
Organisasi 

Selain pelatihan, beberapa faktor yang mempengaruhi kedisiplinan anggota tim 
hockey dalam menjalankan organisasi yaitu Faktor Individu; karakteristik dan motivasi 
individual masing-masing anggota sangat berpengaruh pada tingkat kedisiplinan 
mereka, pengetahuan (knowledge) tentang teknik dan strategi permainan juga 
mempengaruhi kedisiplinan, karena anggota tim yang memahami peran mereka 
dengan baik cenderung lebih disiplin dalam pelaksanaan latihan sehingga tujuan yang 
diharapkan dapat tercapai dengan maksimal. 

 Selanjutnya faktor teman satu tim; hubungan positif antar anggota tim dapat 
meningkatkan semangat dan disiplin kerja, dukungan, interaksi positif, dan komunikasi 
yang efektif antara anggota tim dan pelatih juga sangat berdampak positif, karena 
komunikasi interpersonal yang lancar dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan 
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diri atlet. Kerja sama dalam tim menciptakan rasa saling menghargai dan tanggung 
jawab, kekompakan dan rasa aman pada tim akan mendorong anggota untuk lebih 
disiplin dalam menjalankan tugas mereka.  

Anggota tim yang mengikuti pelatihan cenderung memiliki pemahaman yang 
lebih baik tentang teknik dan strategi, sehingga dapat menerapkan keterampilan 
dengan lebih efektif. Disiplin kerja mereka juga meningkat, dengan manajemen waktu 
yang lebih baik saat mengikuti rutinitas latihan dan memenuhi tanggung jawab. 
Pelatihan dapat meningkatkan kepercayaan diri, membuat anggota tim lebih berani 
mengambil inisiatif dan menghadapi tantangan. Perbedaan ini sangat jelas terlihat saat 
latihan maupun di dalam pertandingan, dengan tim yang melakukan pelatihan terlihat 
lebih baik dari pada tim yang tidak berlatih, baik dari segi fisik, teknik maupun 
pemahaman bermain satu tim. Dengan demikian, kombinasi faktor-faktor tersebut 
saling berkaitan dan berkontribusi terhadap tingkat kedisiplinan anggota dalam 
organisasi hockey di Jakarta Timur.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang kami dapatkan melalui jawaban kuisioner, 
maka peneliti menemukan beberapa temuan mengenai data yang kami perlukan. Dalam 
wawancara yang peneliti lakukan terhadap organisasi Hockey di Jakarta Timur tentang 
Pelatihan dalam Meningkatkan Disiplin Kerja anggota organisasi Hockey khususnya di 
Jakarta Timur, Peneliti mendapatkan data tentang pengaruh dinamika pelatihan dalam 
meningkatkan disiplin kerja, jenis pelatihan yang paling efektif dalam meningkatkan 
disiplin kerja, dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kedisiplinan anggota 
dalam menjalankan organisasi. Berikut adalah beberapa kesimpulan yang dapat diambil 
dari penelitian ini:  

 Mayoritas anggota Hockey di Jakarta Timur merasa setuju bahwa mengikuti 
pelatihan itu sangat penting untuk meningkatkan disiplin kerja organisasi, mereka 
berpendapat bahwa dengan mengikuti pelatihan dapat memberikan pengetahuan dan 
keterampilan baru yang diperlukan untuk bekerja lebih efisien dan efektif. Dengan 
mengikuti pelatihan anggota organisasi akan mendapatkan pemahaman yang lebih 
baik sehingga dapat lebih disiplin dalam memenuhi tugas. Dengan mengadakan 
pelatihan akan menciptakan suasana di mana para anggota dapat saling memotivasi 
sehingga meningkatkan rasa tanggung jawab dan dukungan mental. Pelatihan dapat 
menawarkan strategi dan teknik manajemen waktu yang membantu dalam menjaga 
fokus dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Selain itu, pelatihan juga sering 
mencakup aspek mental, membantu membangun ketahanan dan motivasi untuk tetap 
disiplin dalam menghadapi tekanan. 
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